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Abstract
The objectives of this research are to examine (1) the effect of industrial type, managerial ownership,
operating profit margin, and dividend payout ratio simultaneously on income smoothing, and (2) the effect of
industrial type, managerial ownership, operating profit margin, and dividend payout ratio partially on income
smoothing.
The method used in this research is purposive sampling method. The sample of this research is
company listed in Indonesia Stock Exchange during 2012-2014. The analysis method used in the research is logistic
regression.
The result of this research are (1) industrial type, managerial ownership, operating profit margin,
and dividend payout ratio simultaneously have an effect on the income smoothing, (2) managerial ownership,
operating profit margin, dividend payout ratio partially have affect the income smoothing and, (3) industrial type
have not an effect on the income smoothing.
Keywords: industrial type, managerial ownership, operating profit margin, dividend payout ratio and income
smoothing.
1. Pendahuluan
Perataan laba sebagai sebuah praktik dengan
menggunakan teknik-teknik akuntansi untuk
mengurangi fluktuasi laba bersih selama beberapa
periode waktu (Rivard dkk., 2003). Bieldman dalam
Belkaoui (2000) menyatakan bahwa perataan laba
didefinisikan sebagai upaya yang sengaja dilakukan
untuk memperkecil fluktuasi pada tingkat laba yang
dianggap normal bagi perusahaan. Rivard dkk., (2003)
mendefinisikan income smoothing sebagai sebuah
praktik dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi
untuk mengurangi fluktuasi laba bersih selama
beberapa periode waktu. Fudenberg dan Tirole (1995)
mengemukakan bahwa perataan laba adalah suatu
proses merekayasa laba yang sengaja diatur pada
waktu terjadinya atau usaha yang dirancang berkaitan
dengan pengurangan arus laba yang dilaporkan, bukan
pada saat menambah jumlah laba yang dilaporkan
dalam jangka panjang.
Fenomena adanya perataan laba pernah terjadi
di beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI (Bursa Efek Indonesia), diantaranya PT.
Indofarma Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk pada tahun
2001 (Arfan, 2006). Berdasarkan hasil pemeriksaan
Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal, 2002), PT.
Indofarma Tbk ditemukan bukti bahwa nilai barang
dalam proses diniliai  lebih tinggi dari dari nilai yang
seharusnya sebesar 28,87 miliar. Akibatnya, harga
pokok penjualan akanunderstated dan laba bersih akan
overstated (Arfan, 2006). Bapepam juga menemukan
bahwa PT. Kimia Farma terbukti melakukan
kesalahan penyajian untuk tahun buku 2001 yang
mengakibatkan overstated laba pada laba sebesar Rp
32,7 miliar yang merupakan 2,3% dari penjualan dan
34,7% dari laba bersih perusahaan (Arfan, 2006).
Berdasarkan survei literatur yang mendasari studi
ini, ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
perataan laba, diantaranya:  jenis industri, kepemilikan
manajerial, operating profit margin dan dividend
payout ratio.
2. Kerangka Teoritis Dan Pengembangan
Hipotesis
2.1 Perataan laba
Perataan laba merupakan tindakan yang
dilakukan dengan sengaja untuk mengurangi
variabilitas laba yang dilaporkan agar dapat
mengurangi risiko pasar atas saham perusahaan, yang
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pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham
perusahaan (Assih dkk., 2000). Bieldman dalam
Belkaoui (2000) menyatakan bahwa perataan laba
didefinisikan sebagai upaya yang sengaja dilakukan
untuk memperkecil fluktuasi pada tingkat laba yang
dianggap normal bagi perusahaan. Rivard dkk., (2003)
mendefinisikan income smoothing sebagai sebuah
praktik dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi
untuk mengurangi fluktuasi laba bersih selama
beberapa periode waktu. Fudenberg dan Tirole (1995)
mengemukakan bahwa perataan laba adalah suatu
proses manipulasi laba yang sengaja diatur pada
waktu terjadinya atau usaha yang dirancang berkaitan
dengan pengurangan arus laba yang dilaporkan, bukan
pada saat menambah jumlah laba yang dilaporkan
dalam jangka panjang.
Definisi perataan laba lainnya yang
dikemukakan Beidelman (1973) dalam Ghozali dan
Chariri (2007) adalah perataan laba yang dilaporkan
dapat didefinisikan sebagai usaha yang disengaja
untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba
sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi
suatu perusahaan. Dalam hal ini perataan laba
menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan
untuk mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-
batas yang diizinkan dalam praktek akuntansi dan
prinsip manajemen yang wajar.
Ada beberapa alasan yang dapat digunakan
untuk menjelaskan mengapa manajer melakukan
perataan laba. Menurut Heyworth (1953) dalam
Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa
motivasi yang mendorong dilakukannya perataan laba
adalah memperbaiki4engan kreditor, investor dan
karyawan, serta meratakan siklus bisnis melalui proses
psikologis.
Beidleman dalam Belkaoui (2007)
mempertimbangkan dua alasan menejemen meratakan
laporan laba. Pendapat pertama berdasar pada asumsi
bahwa suatu aliran laba yang stabil dapat mendukung
dividen dengan tingkat yang lebih tinggi daripada
suatu aliran laba yang variabel sehingga memberikan
pengaruh yang menguntungkan bagi nilai saham
perusahaan seiring dengan turunnya tingkat resiko
perusahaan secara keseluruhan. Argumen kedua
berkenaan pada perataan kemampuan untuk melawan
hakikat laporan laba yang bersifat siklus dan
kemungkinan juga akan menurunkan korelasi antara
ekspektasi pengembalian perusahaan dengan
pengembalian fortofolio pasar.
Hal tersebut merupakan hasil dari kebutuhan
manajemen untuk menetralisir ketidakpastian
lingkungan dan menurunkan fluktuasi yang luas dalam
kinerja operasi perusahaan terhadap siklus waktu baik
maupun waktu buruk yang berganti-ganti. Manajemen
laba berbeda dengan kecurangan.
Konsep perataan laba mengasumsikan bahwa
investor adalah orang yang menolak resiko
(Fudenberg dan Tirole 1995 dalam Salno 2000) dan
manajer yang menolak resiko terdorong untuk
melakukan perataan laba. Demikian juga dalam
hubungannya dengan kreditur, manajer lebih
menyukai alternatif yang menghasilkan perataan laba
(Trueman dan Titman 1988 dalam Salno 2000).
Perataan laba dilakukan pada kegiatan yang
dapat digunakan oleh manajemen untuk merekayasa
informasi keuangan.Dwimulyani dan Abraham (2006)
menyatakan bahwa unsur-unsur laporan laba rugi yang
sering kali dijadikan sasaran untuk melakukan
tindakan perataan laba, antara lain: Pertama, unsur
penjualan yaitu membuat faktur, pembuatan pesanan
atau penjualan fiktif, drowngrading (menurunkan nilai
produk). Kedua, unsur biaya yaitu memecah faktur,
mencatat biaya dibayar dimuka sebagai biaya.
Adapun Bleidernan (1973) percaya bahwa
manajemen melakukan perataan laba untuk
menciptakan suatu aliran laba yang stabil dan
mengurangi covariance atas return dengan pasar
sedangkan Barnea ,dkk (1976) dalam Assih (2000)
menyatakan bahwa manajer melakukan perataan laba
untuk mengurangi fluktuasi dalam laba yang
dilaporkan dan meningkatkan kemampuan investor
untuk memprediksi aliran kas dimasa yang akan
datang. Di lain pihak menurut Dye (1988) dalam
Suwito dan Herawaty (2005) menyatakan pemilik
mendukung perataan laba karena adanya motivasi
internal dan motivasi eksternal.
Motivasi internal menunjukkan maksud
pemilik untuk meminimalisasi biaya kontrak manajer
dengan membujuk manajer agar melakukan praktek
manajemen laba. Motivasi eksternal ditujukan oleh
usaha pemilik saat ini untuk mengubah persepsi
investor prospektif atau potensial terhadap nilai
perusahaan.
Menurut Belkaoui (2007) tiga batasan yang
mungkin mempengaruhi para manajer untuk
melakukan perataan laba adalah:
1. Mekanisme pasar yang kompetitif sehingga
mengurangi jumlah pilihan yang tersedia bagi
manajemen.
2. Skema kompensasi manajemen yang
terhubung langsung dengan kinerja
perusahaan.
3. Ancaman penggantian manajemen.
Dascher dan Malcolm (1970) dalam Ghozali
dan Chariri (2007) menyatakan bahwa ada beberapa
media yang biasanya digunakan manajemen dalam
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melakukan income smoothing yaitu real smoothing
dan artificial smoothing. Perataan riil mengacu pada
transaksi aktual yang terjadi maupun tidak terjadi
dalam hal pengaruh perataan sedangkan perataan
artifisial mengacu pada prosedur akuntansi yang
diimplementasikan terhadap pergeseran biaya dan
pendapatan dari satu periode ke periode yang lain,
namun disamping kedua media tersebut masih
terdapat dimensi atau media lain untuk melakukan
income smoothing, yaitu classificatory smoothing.
2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)
Asumsi dasar teori agensi adalah setiap
individu berusaha untuk melakukan segala sesuatu
secara maksimal untuk mengoptimalkan
kepentingannya sendiri (Schroeder, 2009:48). Teori
Agensi juga merupakan teori yang menyatakan bahwa
sebuah perusahaan yang dimiliki oleh pemilik
(principal)akan dikelola oleh manajer (agent) yang
pengelolaannya didasarkan pada kontrak (Jensen dan
Meckling. 1976). Konflik kepentingan antara prinsipal
dengan agen sebagai akibat karena ada kemungkinan
agen tidak selalu berbuat sesuai dengan prinsipal akan
memicu biaya keagenan (agency cost) (Pudyastuti,
2009). Konflik kepentingan semakin meningkat ketika
aktivitas agen sehari-hari tidak dapat dimonitor oleh
prinsipal, sehingga prinsipal tidak mengetahui apakah
agen sudah bekerja sesuai dengan keinginan prinsipal
atau tidak (Komalasari, 1999).
Agen yang merupakan penggerak langsung
perusahaan memiliki banyak informasi perusahaan
terkait kapasitas perusahaan, lingkungan kerja,
keadaan keuangan, dan seluruh aspek dalam
perusahaan. Prinsipal tidak berhubungan langsung
dengan perusahaan, sehingga tidak memiliki informasi
yang cukup mengenai keadaan perusahaan dan apa
yang telah agen lakukan dalam menggerakkan
perusahaan. Ketika tidak semua informasi internal
perusahaan diketahui oleh semua pihak (agen maupun
prinsipal), akan terjadi ketidakseimbangan informasi
yang diterima oleh agen dan prinsipal.
Ketidakseimbangan informasi ini disebut asimetris
informasi (information asymmetries) yang
menyebabkan principal tidak mampu menentukan
apakah usaha yang dilakukan agen memang benar-
benar optimal (Lubis, 2010:92). Menurut Scott (2006)
dalam Wisnumurti (2010) terdapat dua jenis
information asymmetry:
1.Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta
orang-orang dalam lainnya biasanya mengetahui lebih
banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan
dibandingkan pihak luar. Dan mungkin terdapat fakta-
fakta yang tidak disampaikan kepada principal.
2.Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan
oleh seorang manajer tidak seluruhnya diketahui oleh
investor (pemegang saham, kreditor), sehingga
manajer dapat melakukan tindakan di luar
pengetahuan pemegang saham yang melanggar
kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma
mungkin tidak layak dilakukan.
Konflik kepentingan dan ketidakseimbangan
informasi atau asimetris informasi yang terjadi antara
agen dan prinsipal akan menjadi dorongan si agen
untuk melakukan pengolahan penyajian informasi
keuangan yang tidak sebenarnya kepada prinsipal,
terutama saat informasi tersebut berkaitan dengan
ukuran kinerja. Berdasarkan penelitian Watts dan
Zimmerman (1986) dalam Widyaningdyah (2001),
secara empiris terbukti bahwa hubungan antar agen
dan prinsipal sering ditentukan oleh angka akuntansi.
Hal ini mendorong pihak manajemen selaku agen
untuk berusaha mengolah angka akuntansi menjadi
sedemikian rupa melalui cara yang sistematis dengan
memilih metode/kebijakan tertentu sehingga angka
akuntansi (laba) yang dilaporkan dari periode ke
periode benar-benar dapat mencapai tujuan akhir yang
diinginkan (Muchammad, 2001).
2.2 Hubungan Jenis Industri terhadap Perataan
Laba
Sektor industri merupakan salah satu faktor
yang diduga menyebabkan perataan laba. Menurut
Masodah (2007), kecenderungan di negara
berkembang adalah pemerintah pusat dan daerah
seringkali membatasi aktivitas perusahaan dengan
peraturan-peraturan, yang dimaksudkan untuk
melindungi suatu jenis industri tertentu. Dalam sektor
perbankan, di mana modal diharuskan tidak boleh
berada jauh di bawah tingkat yang disyaratkan agar
kinerja operasional tidak terganggu dan menjaga
persepsi banyak pihak terutama investor.
Menurut Sartono (2004) perusahaan-
perusahaan perbankan lebih banyak melakukan
perataan laba, sedangkan industri manufaktur
merupakan perusahaan yang cenderung menjadi
sorotan banyak orang/publik, terlebih lagi karena
sektor ini mendominasi perusahaan Go Public. Sangat
memungkinkan dalam hal ini bahwa pemenuhan
persyaratan peraturan pemerintah dan sorotan publik
diduga menjadi motivasi dari perusahaan tersebut
untuk meningkatkan performanya agar tampak stabil,
sehingga investor merasa aman untuk menanamkan
modalnya dan kreditor juga merasa aman untuk
memberikan pinjaman.
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2.3 Hubungan Kepemilikan Manajerial
terhadap Perataan Laba
Menurut Bochet dan Gildao (2004),
manajemen yang memiliki saham perusahaan
memiliki informasi lebih banyak dibanding pemegang
saham non-institusi lainnya, dengan demikian
memiliki kesempatan untuk melakukan perataan laba
untuk meningkatkankan kinerja saham perusahaan.
Kepemilikan seorang manajerial akan ikut
menentukan kebijakan dan menentukan metode
akuntansi yang diterapkan pada perusahaan yang
mereka kelola (Boediono, 2005).
2.4 Hubungan Operating Profit Margin (OPM)
terhadap perataan laba
Operating profit margin merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas.
Sama halnya dengan net earning, dimana investor
juga lebih menyukai tingkat profitabilitas yang
cenderung stabil dibandingkan dengan yang
berfluktuasi secara signifikan. Operating profit
margin juga merupakan bagian dari faktor penentu
perataan laba karena semakin tinggi profit suatu
perusahaan maka semakin tinggi pula harapan investor
akan kenaikan return saham sehingga operating profit
margin menjadi salah satu variabel independen yang
berpengaruh terhadap perataan laba (Syahriana, 2006).
Menurut Assih dan Gudono (2000), perusahaan yang
memiliki laba (profit) yang lebih tinggi cenderung
melakukan perataan laba dibandingkan perusahaan
yang memiliki profit rendah.
2.5 Hubungan Dividend Payout Ratio terhadap
Perataan Laba
Dividend payout ratio adalah “persentase
pendapatan atau laba yang akan dibayarkan kepada
pemegang saham sebagai kas dividen. Besar kecilnya
laba akan mempengaruhi besar kecilnya dividen yang
akan dibagikan pada para pemegang saham. Investor
akan tertarik dengan besarnya dividen yang diberikan
oleh perusahaan, dan kecilnya risiko yang akan
diterima oleh investor tersebut. Salah satu upaya
perusahaan untuk meyakinkan investor bahwa risiko
yang ada dalam perusahaan kecil, adalah dengan
melakukan perataan laba, jika perusahaan bisa
membagikan dividen yang tinggi, berarti laba pada
perusahaan tersebut bisa dikatakan besar, jika dalam
kondisi laba yang tinggi tetapi laba yang diperoleh
perusahaan tidak terus menerus atau bisa dikatakan
tidak stabil yang berarti risiko pada perusahaan tinggi,
maka perusahaan akan melakukan perataan laba
(Abiprayu, 2011).asimetri informasi dengan biaya
modal ekuitas (Purwanto, 2012). Hasil ini juga
didukung dengan penelitian He et al. (2013) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara asimetri informasi dengan biaya
modal ekuitas.
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa semakin kecil asimetri informasi yang terjadi
antara manajer dan pemegang saham, maka akan
semakin kecil tingkat pengembalian yang diharapkan
investor. Hal tersebut dikarenakan ketika manajemen
tidak memberikan informasi terkait dengan
perusahaan yang sebenar-benarnya maka akan
berpengaruh terhadap investasi yang dilakukan
investor serta berpengaruh terhadap estimasi risiko
perusahaan yang diprediksi oleh investor. Ketika
perusahaan dengan asimetri informasi yang tinggi,
investor akan mengestimasi risiko yang tinggi dan
pada akhirnya biaya modal ekuitas yang ditanggung
perusahaan akan tinggi, karena tingkat risiko
berbanding lurus dengan tingkat pengembalian yang
diharapkan investor.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka skema
kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
3. Metode Penelitian
3.1 Desain Penelitian
Tujuan studi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah pengujian hipotesis. Jenis investigasi dari
penelitian ini bersifat studi kausalitas. Penelitian ini
menggunakan data laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2014. Dalam penelitian
ini horizon waktu yang digunakan adalah pooling
data/panel data.
JENIS INDUSTRI
KEPEMILIKAN
MANAJERIAL
OPERATING
PROFIT MARGIN
PERATAAN LABA
DIVIDEND
PAYOUT RATIO
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3.2 Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang
yang terdaftar di BEI. Periode pengamatan yang
dilakukan adalah dari tahun 2012-2014. Perusahan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu atau disebut
purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tabel 3.1
Penentuan Sampel Penelitian
Kriteria Sampel Penelitian Jumlah
Perusaha
an
Kriteria sampel :
Perusahaan yang terdaftar di BEI
selama periode 2012-2014.
Perusahaan yang tidak memiliki
penjualan selama periode 2012-2014.
Perusahaan yang tidak menerbitkan
laporan keuangan secara lengkap dari
tahun 2012-2014.
Perusahaan yang tidak menyajikan
laporan keuangan dalam bentuk mata
uang rupiah selama periode 2012-
2014.
Perusahaan yang mengalami kerugian
selama periode 2012-2014.
Perusahaan yang tidak membagikan
dividen secara konsisten selama
periode 2012-2014.
Perusahaan yang tidak memiliki
kepemilikan manajerial selama periode
2012-2014.
453
(112)
(18)
(47)
(46)
(165)
(39)
Total 26
Jumlah Data Observasi Selama 3
Tahun
78
Sumber: Data Diolah (2016)
Tabel 3.1 menjelaskan bahwa jumlah perusahaan
yang memenuhi kriteria menjadi sampel adalah 26
perusahaan, sehingga jumlah obsevasi perusahaan
selama 3 tahun adalah 78 emiten.
3.3 Operasionalisasi Variabel
3.3.1 Perataan Laba (Y)
Variabel dependen adalah variabel yang
menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan
(Kuncoro, 2009:50). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah perataan laba. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala nominal. Kelompok
perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba
akan diberi nilai 1, sedangkan kelompok perusahaa
yang tidak melakukan perataan laba diberi nilai 0.
Perataan Laba diuji dengan indeks Eckel
(1981). Eckel menggunakan Coefficient Variation
(CV) variabel yang penghasilan dan variabel
penghasilan bersih. Apabila CV ∆ >CV ∆ , maka
perusahaan tidak digolongkan sebagai perusahaan
yang melakukan perataan laba. Indeks Eckel untuk
perusahaan bukan perata laba adalah ≥ 1, sedangkan
untuk perusahaan perata laba adalah < 1 (Eckel,
1981).
Indeks perataan laba dihitung sebagai berikut
(Eckel, 1981):
Indeks Perataan Laba = ∆∆
Dimana:∆ : Perubahan Laba dalam suatu periode∆ :Perubahan penjualan dalam suatu periode
CV :Koefisien variasi dari variabel yaitu standar
deviasi dibagi dengan nilai yang
diharapkan. Dalam hal ini, nilai yang
diharapkan menggunakan nilai rata-rata.
Jadi,
CV ∆ : Koefisien variasi untuk perubahan laba
CV ∆ :Koefisien variasi untuk perubahan penjualan
CV ∆ dan CV ∆ dapat dihitung sebagai
berikut:
∆ ∆ = ∑(∆ − ∆ )− 1 ∆∆= ∑(∆ Penjualan − ∆ Penjualan)− 1 ∆ Penjualan
∆ = ∑(∆ Laba − ∆ Laba)− 1 ∆
Atau lebih singkat nya dapat kita cari
menggunakan :
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Vol. 1, No. 1, (2016)
163
CV ∆ = ,
CV ∆ =
Dimana:
Δx penjualan   : perubahan penjualan
Δx laba : perubahan laba
ΔX penjualan  : rata-rata perubahan penjualan
ΔX laba : rata-rata perubahan laba
n : tahun yang diamati
Laba (I) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laba bersih setelah pajak (LBSP). Laba bersih
setelah pajak (LBSP) dipilih mengacu pada alasan
bahwa,  return yang diperoleh investor atas investasi
sahamnya didasarkan pada laba bersih setelah pajak
ini. Adanya tindakan perataan laba ditunjukkan oleh
indeks yang kurang dari satu (perata <1 ).
Dasar pengambilan keputusan:
1. Apabila Indeks Eckel ≥ 1 maka perusahaan
adalah perata, dan
2. Apabila Indeks Eckel < 1 maka perusahaan
bukanlah perata laba.
3.3.2 Jenis Industri (X1)
Jenis industri diukur dengan menggunakan
variabel dummy, yaitu pemberian skor 1 untuk
perusahaan yang termasuk dalam industri high-profile,
dan skor 0 untuk perusahaan yang termasuk dalam
industri low-profile. Kriteria untuk menentukan
perusahaan termasuk high profile dan low profile
digunakan pengelompokan menurut Roberts (1992),
Preston(1977) dan Patten (1991), Hakston & Milne
(1996) dalam Anggraini (2006). Perusahaan-
perusahaan yang termasuk dalam industri migas,
kehutanan, pertanian, pertambangan, perikanan kimia,
otomotif, barang konsumsi, makanan dan minuman
sebagai industri yang high profile sedangkan
kelompok perusahaan low profile terdiri dari
bangunan, perbankan, supplier peralatan medis,
properti, retailer, tekstil, produk personal, dan produk
rumah tangga (Utomo, 2000).
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI pada
periode 2012-2014. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mempelajari, meneliti, dan menelaah
laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini. Pengumpulan data dalam
penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id).
3.3.2 Kepemilikan Manajerial
Pada faktor mengenai kepemilikan manajerial.
Variabel kepemilikan manajerial diukur dari jumlah
persentase kepemilikan saham dari manajemen
perusahaan yang meliputi manajer maupun dewan
direksi. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah
saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh
modal perusahaan yang beredar yang dimiliki (Aji dan
Mita, 2010).
Kepemilikan Manajerial = Saham yang dimiliki manajerTotal Saham yang beredar
3.3.3 Operating Profit Margin
Operating profit margin merupakan bagian
dari analisis profitabilitas. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan suatu
keuntungan dan meningkatkan pertumbuhan
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Operating profit margin merupakan
perbandingan antara laba usaha dan
penjualan. Operating profit margin merupakan rasio
yang menggambarkan apa yang biasanya disebut pure
profit yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan
yang dilakukan (Syamsuddin, 2009:61).
Operating Profit Margin=
3.3.4 Dividend Payout Ratio
Dividend Payout Ratio adalah sebuah acuan
ukur untuk mengukur besaran dividen yang akan
dibagikan ke pemegang saham suatu perusahaan.
Dividend PayoutRatio diukur dengan menggunakan
perbandingan antara dividend per share dengan
earning per share. Dividend Payout Ratio (DPR)
Variabel ini dilambangkan dengan Payout. Variabel
ini pada dasarnya mencerminkan seberapa besar laba
bersih perusahaan yang digunakan untuk membayar
dividen kepada investor, atau dalam kata lain, variabel
ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memelihara level pembayaran dividen. Variabel ini
membandingkan dividen dengan laba bersih
perusahaan. Variabel ini diukur dengan cara
melakukan pembagian antara dividend per share
(DPS) : yaitu jumlah dividen yang dibagikan ke
pemegang saham (investor) per lembarnya, dengan
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earning per share (EPS) : yaitu jumlah laba bersih
perusahaan per lembar saham. Jika dituliskan, maka
rumusnya adalah sebagai berikut :Payout =
h (DPS ) h (EPS
). Metode ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hussainey et al. (2011) yang mengacu pada
metode yang digunakan oleh Baskin (1989) dan Allen
dan Rachim (1996).
EPS
DPSDPR 
Dimana:
DPR : Dividend Payout Ratio
DPS : Dividend Per Share
EPS : Earning Per Share
3.5 Model Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan
keuangan perusahaanyang terdaftar di BEI pada
periode 2012-2014.Metode analisis dalam penelitian
ini adalah analisis regresi logistik. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
logistic regression (regresi logistik), karena variabel
dependen merupakan variabel dummy dengan skala
nominal, sedangkan variabel independen diukur
dengan skala rasio (Cooper, 1995:223-235).Persamaan
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
IS = β0 + β1 (X1) + β2 (X2) + β3 (X3) + β4 (X4) + ε
Keterangan:
IS = Income Smoothing ( Perataan Laba)
X1 = Jenis Industri
X2 = Kepemilikan Manajerial
X3 = Operating Profit Margin
X4 = Dividend Payout Ratio
ε = Error Term ( Variabel lain yang
mempengaruhi perataan laba)
β 1,2,3,4 = Koefisien Regresi logistik
3.6 Teknik Analisis
3.6.1 Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan dalam
penelitian ini untuk memberikan gambaran atau
deskripsi, mengenai nilai maksimum, nilai minimum,
nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali,
2011).
3.6.2 Hasil Uji Hipotesis
Analisis Regresi logistik digunakan untuk
menguji pengaruh Jenis industri, kepemilikan
manajerial,operating profit margin, dan dividend
payout ratio terhadap perataan laba. Analisis regresi
logistik ini digunakan untuk memprediksi variabel
dependen oleh satu atau lebih variabel dependen,
untuk menentukan peringkat kepentingan relatif
variabel independen terhadap variabel dependen, dan
untuk menentukan persentase varians dalam variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen (Yasmin et al.,2010:187).
3.6.3 Pengaruh Jenis Industri, Kepemilikan
Manajerial,Operating Profit Margin, dan
Dividend Payout Ratio terhadap Perataan
Laba
Hasil pengujian besarnya pengaruh Jenis
industri, kepemilikan manajerial, operating profit
margin, dan dividend payout ratio dalam Negelkerke’s
R Square, nilai R Square (R2) menunjukkan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai R2 terletak dalam interval 0≤R2≤1.
Apabila R2 semakin mendekati 1, maka semakin besar
proporsi sumbangan variabel independen secara
bersama-sama dalam menjelaskan variasi variabel
independen dan sebaliknya, apabila R2 semakin
mendekati 0 berarti semakin kecil proporsi sumbangan
variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Jika nilai R2 tidak mencapai
100%, maka sisanya dipengaruhi variabel lainnya di
luar model.
Besarnya pengaruh Jenis industri,
kepemilikan manajerial, operating profit margin dan
dividend payout ratio secara bersama-sama
berpengaruh terhadap perataan laba adalah 68.8%. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke’s R Square
sebesar 68.8% sementara 31,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
(H1) diterima.
4. Hasil Dan Pembahasan
4.1 Pembahasan
4.1.1 Pengaruh Jenis Industri terhadap Perataan
Laba
Jenis industri memiliki nilai B (persamaan)
sebesar 0,961. Nilai 0,961 artinya jika variabel X1
meningkat 1 satuan maka perataan laba semakin kecil
sebesar 0,961 satuan. Namun, jika dilihat dari nilai
wald jenis industri yaitu 0,538 dengan tingkat
signifikansi 0,463 (P value>0,05) dapat disimpulkan
bahwa jenis industri tidak mempunyai pengaruh
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terhadap perataan laba. Maka, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak.
4.1.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Perataan Laba
Kepemilikan manajerial memiliki nilai B
(persamaan) sebesar 12,198 dengan tanda positif.
Nilai 12,198 artinya jika kepemilikan manajerial
meningkat 1 satuan maka perataan laba semakin
meningkat sebesar 12,198 satuan. Namun, apabila
dilihat dari nilai wald yaitu sebesar 4,129 dengan
tingkat signifikansi 0,042 (P value<0,05), dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial
mempunyai pengaruh terhadap perataan laba. Maka,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
diterima.
4.1.3 Operating Profit Margin terhadap Perataan
Laba
Operating profit margin memiliki nilai B
(persamaan) sebesar 15,742 dengan tanda positif.
Nilai 15,742 menunjukkan bahwa jika operating profit
margin meningkat 1 satuan maka perataan laba
semakin meningkat sebesar 15,742 satuan. Apabila
dilihat dari nilai waldnya yaitu 4,352 dengan tingkat
signifikansi 0,037 (P value<0,05), dapat disimpulkan
bahwa Operating profit margin mempunyai pengaruh
terhadap perataan laba sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat (H4) diterima.
4.1.4 Dividend Payout Ratio terhadap Perataan
Laba
Dividend payout ratio memiliki nilai B
(persamaan) sebesar 14,825 dengan tanda positif.
Nilai tersebut artinya bahwa semakin tinggi dividend
payout ratio maka perusahaan cenderung akan
melakukan perataan laba. Sebaliknya, semakin kecil
dividend payout ratio, semakin rendah tingkat
perataan laba yang dilakukan. Nilai walddividend
payout ratio pada penelitian ini yaitu sebesar 4,520
dengan tingkat signifikansi 0,033 (P value<0,05),
dapat disimpulkan bahwa dividend payout ratio
mempunyai pengaruh terhadap perataan laba sehingga
hipotesis kelima (H5) diterima.
5. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian
yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa Jenis industri, kepemilikan
manajerial,operating profit margin, dan dividend
payout ratio secara bersama-sama berpengaruh
terhadap perataan laba pada perusahan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Secara
parsial, hanya jenis industri yang tidak berpengaruh
terhadap perataan laba, sedangkan kepemilikan
manajerial,operating profit margin, dan dividend
payout ratioberpengaruh terhadap terhadap perataan
laba pada perusahan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2014.
Untuk calon investor, investor, analis keuangan,
Auditor, kreditor,  pemerintah, dan para pengguna
laporan keuangan lainnya agar dapat berhati-hati
dalam menilai laba yang dilaporkan oleh pihak
manajemen perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena bisa saja laba yang dilaporkan
tersebut merupakan laba dari hasil tindakaan perataan
laba yang dilakukan oleh manajer. Berdasarkan hasil
penelitian ini, Jenis industri, kepemilikan
manajerial,operating profit margin, dan dividend
payout ratio dapat dijadikan perhatian lebih terhadap
perataan laba yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan. Salah satu cara untuk mendeteksi tingkat
perataan laba yang terjadi dapat dilakukan
menggunakan indeks Eckel.
1. Untuk manajemen perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sebaiknya menjauhi tindakan
perataan laba karena hal tersebut dapat merugikan
banyak pihak yang berkepentingan.
2. Untuk peneliti selanjutnya:
a. Menambah variabel-variabel lain yang lebih
mempengaruhi perataan laba pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Menambah rentang waktu yang lebih relatif
panjang.
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Lampiran 1
Hasil Pengujian Regresi Logistik
Descriptives
Descriptive Statistics
26 ,00 1,00 ,4615 ,50839
26 ,00 1,00 ,5000 ,50990
26 ,000000 ,856000 ,1250502 ,235502402
26 ,023162 ,568243 ,1495892 ,146850431
26 ,009722 ,757593 ,3131952 ,160533256
26
Perataan laba
Jenis Industri
Kep. Manajerial
OPM
DPR
Valid N (listwise)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Classification Tablea,b
14 0 100,0
12 0 ,0
53,8
Observed
,00
1,00
Perataan laba
Overall Percentage
Step 0
,00 1,00
Perataan laba Percentage
Correct
Predicted
Constant is included in the model.a.
The cut value is ,500b.
Hosmer and Lemeshow Test
3,939 7 ,787
Step
1
Chi-square df Sig.
Iteration History a,b,c
35,890 -,154
35,890 -,154
Iteration
1
2
Step
0
-2 Log
likelihood Constant
Coefficients
Constant is included in the model.a.
Initial -2 Log Likelihood: 35,890b.
Estimation terminated at iteration number 2 because
parameter estimates changed by less than ,001.
c.
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Iteration Historya,b,c,d
21,008 -3,672 ,513 4,160 7,227 5,303
18,056 -5,935 ,687 7,578 10,948 9,491
17,174 -7,889 ,887 10,656 14,094 13,173
17,087 -8,705 ,956 12,012 15,550 14,655
17,086 -8,801 ,961 12,195 15,739 14,822
17,086 -8,802 ,961 12,198 15,742 14,825
17,086 -8,802 ,961 12,198 15,742 14,825
Iteration
1
2
3
4
5
6
7
Step
1
-2 Log
likelihood Constant JI KM OPM DPR
Coefficients
Method: Entera.
Constant is included in the model.b.
Initial -2 Log Likelihood: 35,890c.
Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by
less than ,001.
d.
Variables in the Equation
,961 1,310 ,538 1 ,463 2,615 ,201 34,112
12,198 6,003 4,129 1 ,042 198460,9 1,541 3E+010
15,742 7,546 4,352 1 ,037 6866389 2,591 2E+013
14,825 6,973 4,520 1 ,033 2743195 3,185 2E+012
-8,802 3,640 5,846 1 ,016 ,000
JI(1)
KM
OPM
DPR
Constant
Step
1
a
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
95,0% C.I.for EXP(B)
Variable(s) entered on step 1: JI, KM, OPM, DPR.a.
Model Summary
17,086a ,515 ,688
Step
1
-2 Log
likelihood
Cox & Snell
R Square
Nagelkerke
R Square
Estimation terminated at iteration number 7 because
parameter estimates changed by less than ,001.
a.
